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Perilaku Agresif Peserta Didik yaitu peserta didik memiliki perubahan 
perilaku dan mengetahui dampak yang ditimbulkan dari perilaku 
tersebut. guru Bimbingan dan Konseling berperan aktif dalam 
menangani permasalah perilaku peserta didik dan menjadikan peserta 
didik berperilaku yang lebih baik lagi. 
Upaya guru Bimbingan dan Konseling di sekolah sangatlah penting 
dalam mengatasi setiap permasalahan perilaku peserta didik. Dalam 
menyelesaikan permasalahan peserta didik guru Bimbingan dan 
Konseling menggunakan layanan Konseling Individual, layanan ini 
bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah yang di hadapi oleh 
peserta didik.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  
1) Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam menangani 
perilaku verbal peserta didik melalui layanan konseling individual di 
SMP Negeri 31 Bandar Lampung.  
2) Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam menangani 
perilaku non verbal peserta didik melalui layanan konseling kelompok 
di SMP Negeri 31 Bandar Lampung.  
3) Bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam menangani 
perilaku kemarahan peserta didik melalui layanan konseling kelompok 
di SMP Negeri 31 Bandar Lampung. Penelitian menggunakan metode 
kualitatif. Data ini dikumpulkan melalui wanwancara. Kemudian data 
tersebut di analasis melalui deskriptif-analisis. Sumber data di peroleh 
dari Guru Bimbingan dan Konseling dan Wali kelas.  























































































ُ َعلِيًما َحِكيًما  َوَمْن يَْكِسْب إِْثًما فَإِنََّما يَْكِسبُهُ َعلَٰى نَْفِسِه ۚ َوَكاَن َّللاَّ
 
Artinya : Barangsiapa Berbuat Dosa, Maka Sesungguhnya Dia 
Mengerjakannya Untuk (Kesulitan) Dirinya Sendiri. Dan Allah Maha 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting 
dalam pembangunan nasional. Pendidikan dijadikan andalan utama 
untuk berfungsi indonesia, dimana iman dan taqwa kepada tuhan 
yang maha esa menjadi sumber motivasi kehidupan segala bidang. 
Dictionary of education menyebutkan bahwa pendidikan adalah 
peroses dimana sesorang mengembangkan kemampuan sikap dan 
bentuk-bentuk tingkah laku lainnya didalam  masyarakat dimana ia 
hidup, proses sosial dimana orang dihadapkan pada pengaruh 
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang 
dari sekolah), sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami 




Dalam pendidikan tentunya pendidik menerima tanggung 
jawab dari orang tua yang diterima guru atas dasar kepercayaan, 
bahwa guru mampu memberikan pendidikan dan pengajaran sesuai 
perkembangan peserta didik dan diharapkan pula dari pihak guru 
memancarkan sikap dan sifat yang normatif baik sebagai 
kelanjutan dari sikap dan sifat orang tua pada umumnya.
3
 
Gejolak emosi pada remaja ditimbulkan oleh fungsi sosial 
remaja dalam mempersiapkan diri menuju kedewasaan seperti 
mencari indentitas diri menuju kedewasaan dan memantapkan 
posisinya dalam masyarakat, dan pertumbuhan fisik yang ditandai 
dengan ciri-ciri pubertas pada remaja, perkembangan intelegensi 
serta perubahan emosi yang lebih peka sehingga menimbulkan rasa 
cepat marah dan berperilaku agresif.Perilaku agresif seringkali 
dipakai manusia sebagai jalan untuk mengungkapkan perasaan dan 
menyelesaikan persoalan hidup mereka seperti untuk 
                                                          






mencelekakan orang lain secara tidak langsung, peperangan, 
perkelahian antar pelajar dan lain sebaginya.
4
 
Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian 
penting dari pendidikan, bagian yang melaksanakan bimbingan dan 
konseling ada tiga pengorganisasian : pertama, kepala sekolah 
secara penuh dan berperan langsung dalam pelaksanaan bimbingan 
dan konseling, kedua. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk 
berperan sebagai penanggung jawab bimbingan dan konseling, 
sedangkan pelaksanaan dilimpahkan kepada koordinator 
bimbingan dan konseling. Ketiga, pelaksanaan bimbingan dan 
konseling dilaksanakan. Secara otonom suatu lembaga atau 
lembaga bimbingan dan konseling tersebut.
5
 
Secara umum layanan bimbingan dan konseling mempunyai 
fungsi sebagai konselor yang berfungsi dalam memberikan 
bimbingan dan konseling untuk mempermudah individu dalam 




Dalam pelaksanaan pekerjaannya di sekolah, Guru 
Bimbingan dan Konseling dipengaruhi oleh persepsi kepala 
sekolah dan rekan sejawatnya terhadap pekerjaannya. Sebagian 
sekolah memandang bahwa pekerjaan bimbingan dan konseling 
adalah menyelesaikan masalah yang muncul pada peserta didik. 
Sekolah merupakan pendidikan yang kedua setelah lingkungan 
keluarga bagi anak remaja. Selama mereka menempuh pendidikan 
formal di sekolah terjadi interaksi antara remaja dengan 
pendidikan. Interaksi yang mereka lakukan disekolah sering kali 
menimbulkan akibat sampingan yang negatif bagi perkembangan 
mental anak remaja. 
Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-
anak ke masa dewasa. Pada masa ini remaja mengalami 
                                                          
4Damayanti Rika, aeni tri, efektifitas konseling behavioral dengan teknik 
modeling untuk mengurangi perilaku agresif pada peserta didik smp Negeri 07 
Bandar Lampung. jurnal Bimbingan dan konseling, Vol 03 (2016), h.1-10 
5Zainal aqib, ikhtisar bimbingan dan konseling disekolah, (bandung : 
yrama widya,2013)h.60-61 
6Prayitno dan erman amti, dasar-dasar bimbingan dan konseling, ( 





perkembangan mencapai kematangan fisik, mental, sosial, dan 
emosional. Masa ini biasanya dirasakan sebagai masa yang sulit, 
baik bagi remaja sendiri maupun bagi keluarga atau 
lingkungannya. Seiring dengan perubahan yang dialami remaja 
mereka cenderung menonjolkan perilaku yang tidak stabil. 
Berbagai bentuk permasalahan peserta didik di sekolah berupa 
perilaku agresif baik agresif fisik dan verbal.
7
 
Agresif verbal seperti menghina, memaki, marah, dan 
mengumpat, sedangkan untuk perilaku agresif non verbal atau 
bersifat fisik langsung seperti memukul, mencubit, menendang, 
mendorong, ataupun menjambak. Untuk mengatasi perilaku 
tersebut maka peran guru BK sangatlah penting di sekolah. 
Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti sangat tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam mengenai upaya Guru Bimbingan dan 




Sigmunt freud mengemukakan bahwa perilaku agresif 
merupakan gambaran eksperesi sangat kuat dari insting kematian ( 
thanatos), karena dengan melakukan agresif maka secara 
mekanisme individu telah berhasil megeluarkan energi 
destrukifnya dalam rangka menstabilkan keseimbangan mental 
antara insting mencintai ( eros) dan insting kematian ( thantos), 
meski demikian walaupun agresif dapat dikontrol tetapi agresif 
tidak bisa dihapuskan karena agresif adalalah sifat alamiah 
manusia  
Dorongan agresif adalah salah satu insting mati yang 
derivatif. Keagresifian adalah perusakan diri yang diarahan ke 
objek-objek substasi, sumber dari agresif seseorang sendiri dapat 
berupa serangan orang lain, baik yang dikenal maupun yang tidak 
dikenal karena suatu alasan. 
                                                          
7Andi riswiandi buana putra,”peran guru bimbingan dan konseling dalam 
mengatasi kecenderungan perilaku agresif peserta didik di SMKN 2 Palangkaraya 
tahun pelajaran 2014/2015”( jurnal konseling gusijang)., vol.1 No.2 tahun 2015. 
8Andi Riswandi Buana Putra,“Program Studi Bimbingan Dan Konseling  
Fkip Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, Peran Guru Bimbingan Dan 
Konseling Dalam Mengatasi Kecenderungan Perilaku Agresif Peserta Didik Di Smkn 





Merurut elida prayitno tingkah laku negatif bukan 
merupakan ciri-ciri perkembangan remaja yang normal, remaja 
yang berkembang akan memperlihatkan perilaku yang positif, 
sekarang ini sebagian remaja menunjukan perilaku negatif, salah 
satunya adalah perilaku agresif, yaitu suatu tindakan yang 
dilakukan secara sengaja pada individu lain sehingga menyebabkan 
sakit fisik dan psikis pada individu lain. Perilaku agresif menurut 
moore dan fine merupakan tingkah laku kekerasan secara fisik 




Agresif menurut Baron adalah “Tingkah laku yang 
dijalankan oleh individu dengan tujuan melukai atau mencelakakan 
individu lain”. Selanjutnya 
menurut Baron dan Byrne dalam Nurtjahyo dan Matulessy, 
dalam perilaku agresif terdapat empat faktor yang mendukung 
definisi perilaku agresif diantaranya: 
a. Individu yang menjadi pelaku dan individu 
yang menjadi korban 
b. Tingkah laku individu pelaku 
c. Tujuan untuk melukai dan mencelakakan 
(termasuk membunuh atau mematikan) 
d. Ketidak inginan korban untuk menerima perilaku pelaku. 
Perilaku agresif dikaitkan dengan tinjauan prespektif islam, 
maka sudah sangatlah jelas bahwa agama islam sangatlah melarang 
hal-hal yang dapat membahayakan orang lain, dan dapat 
membahayakan diri sendiri. firman Allah Surah An-Nisa : 111.
10
         
ُ َعلِيًما َحِكيًماو   َمْن يَْكِسْب إِْثًما فَإِنََّما يَْكِسبُهُ َعلَٰى نَْفِسِه ۚ َوَكاَن َّللاَّ
 
Artinya : Barang siapa yang mengerjakan dosa, maka 
sesungguhnya ia mengerjakan untuk ( kemudaratan) 
                                                          
9Sarlito W.S dan eko A.M, psikologi  sosial , salemba humaniika, depok,h 
2009, 148 






dirinya sendiri. Dan Allah maha mengetahui lagi 




Gambaran seperti yang telah dikemukakan diatas jelas 
menunjukan bahwa hukumannya melibatkan diri dengan hal-hal 
yang berkaitan dengan perilaku agrsif adalah hal yang dilarang, 
terlebih bila dikaitkan dengan akibat-akibatnya. Menurut segala 
pemicu dan agresif ketika seseorang mengalami satu kondisi emosi 
tertentu, yang sering terlihat adalah emosi marah. Perasaan untuk 
berlanjut pada keinginan untuk melampiaskan dalam suatu bentuk 
pada objek tertentu, marah adalah sebuah pertanyaan yang 
disimpulkan dari perasaan yang ditunjukan yang sering disertai 
dengan konflik atau frustasi. 
Sesuai dengan Al-Qur,an dalam surah Al-imran ayat 159  
 
بِ  لْ َ ق لْ يظَ ا ِ ل ا َغ ً َت فَظ  نْ ْو كُ َ ل ۖ َو ْم  هُ َ َت ل نْ ِ ِ ل َن َّللاَّ ةٍ ِم َم ْح ا َر َم ِ ب َ ف
ْم  هُ ْر اوِ شَ ْم َو ُ ه َ ْر ل ِ ف ْغ َ ت اْس ْم َو هُ نْ ُف َع اْع َ َك ۖ ف ِ ل ْو ْن َح وا ِم فَضُّ نْ ََل
تَ  ْم َز ا َع ِذَ إ َ ۖ ف رِ  ْم َ ُِحبُّ  فِي اْْل َ ي ِنَّ َّللاَّ ِ ۚ إ لَى َّللاَّ ْل َع كَّ َو َ ت َ ف
ين ِ ل كِّ َو َ ت ُم  الْ
Artinya:"Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 
lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 
dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 





ayat diatas menunjukan bahwa Islam selaku agama yang 
membawa rahmat bagi seluruh alam tidak mendasarkan ajarannya 
pada kekerasan. Islam  juga tidak menghendaki adanya kekerasan 
                                                          
11Departement Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, (Bandung : CV 
Dipongoro,2011) 






dalam mencapai satu tujuan, sebaliknya agama Islam mendorong 
umatnya untuk berlaku lemah lembut dan penuh kasih sayang, hal-
hal yang berkaitan dengan perilaku agresif adalah hal yang 
dilarang, terlebih bila dikaitkan dengan akibat-akibatnya. segala 
pemicu dan agresif ketika seseorang mengalami satu kondisi emosi 
tertentu, yang sering terlihat adalah emosi marah.  
Berdasarkan penjelasan dari ayat diatas maka penulisingin 
meneliti bagaimana upaya guru bimbingan dan koseling dalam 
mengatasi perilaku agresif  SMP Negeri 31 Bandar Lampung tahun 
ajaran 2019/2020. Dimana guru bimbingan dan konseling   
menggunakan layanan  konseling kelompok dalam mengatasi 
perilaku agresif pada peserta didik. 
Konseling kelompok merupakan suatu upaya pemberian 
bantuan kepada  peserta  didik  Melalui kelompok untuk 
mendapatkan informasi yang berguna agar dapat menyelesaikan 
masalah melalui kelompok untuk mendapatkan informasi  yang 
berguna agar dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi, mampu 
menyusun rencana, membuat keputusan yang tepat, serta 
memperbaiki dan mengembangkan pemahaman terhadap diri 
sendiri orang lain dan lingkungan dalam menunjang terbentuknya 
perilaku yang lebih efektif. Layanan konseling kelompok yaitu 
layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta 
didik untuk memperoleh kesempatan dan pembahasan serta 
pengetasan masalah yang dialami melalui dinamika kelompok. 
Tahap-tahap dalam melaksanakan konseling kelompok 
melalui empat tahap yaitu : 1) tahap pembentukan, merupakan 
tahap pengenalan dari tujuan anggota memahami pengertian dan 
kegiatan keolompok. 2) tahap peralihan,  adapun tujuan dari tahap 
peralihan adalah terbebaskannya anggota dari perasaan atau sikap 
enggan, ragu, malu atau tidak saling percaya untuk memasuki 
tahap selanjutnya. 3) tahap kegiatan, guna membahas suatu 
masalah atau topik yang relevan dengan kehidupan anggota secara 
mendalam dan tuntas. 4) tahap pengakhiran , merupakan tahap 





terungkapnya penilain dan tindak lanjut dari tahap kegiatan, 
terungkapnya hasil selama kegiatan kelompok.
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Menurut Baron dalam Dian agresif adalah siksaan yang 
disengaja untukn menyakiti orang. Perilaku agresif merupakan 
penggunaan hak sendiri dengan cara melanggar hak pribadi orang 
lain. Seperti pendapat Supriyo, tentang indikator perilaku agresif 
yang ada pada seseorang  
(1) Adanya tujuan untuk mencelakakan;  
(2) Ada individu yang menjadi pelaku;  
(3) Ada individu yang menjadi korban; 
(4) Ketidakinginan si korban menerima tingkah laku si pelaku;  
(5) Menyerang pendapat orang lain;  





Permasalahan yang ditemukan dilapangan adalah terdapat 
beberapa  sekolah yang secara sengaja berperilaku agresif seperti 
memukul dan mencubit temannya, berkata kasar, menghina dan 
mengejek serta merusak benda milik sekolah dan milik teman-
temannya sehingga menyebabkan sakit fisik seperti memar dan 
luka bagi yang mendapatkan perlakuan fisik dan sakit hati bagi 
peserta didik. Perilaku agresif ini tidak hanya dilakukan peserta 
didik terhadap temannya saja, namun juga terhadap guru seperti 
melawan dan mencemooh guru ketika belajar. Hal ini 
mengakibatkan peserta didik yang berperilaku agresif diajuhi oleh 
teman-temannya. 
Fenomena perilaku agresif pada peserta didik masih banyak 
sekali terjadi disekolah, salah satunya terjadi di  SMP  NEGERI  
31  Bandar Lampung. Fenomena perilaku agresif peserta didik juga 
terjadi pada saat penulis melaksanakan kegiatan pra penelitian 
diSMP  NEGERI  31  Bandar Lampung, Penulis melakukan 
pengamatan pada kelas VIII yang merupakan kelas dengan anak-
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anak yang melakukan perilaku agresif paling banyak, berdasarkan 
pengamatan Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi, pelaksanaan layanan bimbingan konseling dalam 
mengatasi perilaku agresif dikelas VIII SMP Negeri 31 Bandar 
Lampung yatu dilaksanakan dengan cara mengidentifikasi peserta 
didik, hal ini dilakukan agar mengetahui data peserta didik yang 
berperilaku agresif, 
Berdasarkan hasil pengamatan selama melakukan pra-
penelitian pada tanggal 04 september 2019  di SMP  Negeri 31 
Bandar Lampung terlihat sejumlah peserta didik khususnya peserta 
didik kelas VIII G yang memiliki perilaku agresif. Peserta didik 
yang melakukan agresif fisik (memukul, menendang, merampas 
milik orang lain) dan melakukan agresif secara verbal seperti 
berteriak-teriak di kelas, memaki-maki, marah tanpa alasan yang 
jelas dan mengancam teman. Data awal dari pendidik BK 
mengenai peserta didik yang memiliki perilaku agresif ada 6 
peserta didik dari 20 peserta didik, yakni sebagai berikut. 
adapun indikator perilaku agresif yang terjadi di SMP 
NEGERI 31 Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 
1. Menyerang fisik 
2. Memukul  
3. Merampas  
4. Merusak fasilitas kelas  
5. Mengancam orang lain 
6. Berbicara kasar  
7. Menyerang daerah orang lain. 
Tabel 
Peserta didik kelas VIII G  SMP Negeri 31 Bandar  













orang  lain 
Berbicara 
kasar 





2 AD        
3 DH       
4 HYS        
5 JN        
6 IS        
 
Berdasarkan informasi dari pendidik Bk di kelas VIII G 
SMP 31 Bandar Lampung berjumlah 20 peserta didik, ditemukan 
beberapa peserta didik yang berperilaku agresif baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas, seperti berbicara menggunakan kata-kata 
kasar, suka memukul temannya tanpa alasan yang jelas dan 
merusak fasilitas kelas.  
Berdasarkan tabel tersebut, maka solusi yang ditawarkan 
adalah dengan memberikan layanan konseling kelompok kepada 6 
peserta didik yang memiliki perilaku agresif tersebut. Melalui 
layanan konseling kelompok dapat mengatasi perilaku agresif 6 
peserta didik.  
Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 
meneliti lebih jauh mengenai Upaya Guru Bimbingan Konseling 
dalam Mengatasi Perilaku agresif di  SMP  Negeri 31  Bandar 
Lampung Tahun ajaran   2019/2020. 
B. Fokus dan  subfokus masalah 
Dari beberapa masalah yang telahteridentifikasi tersebut, 
maka fokus masalah penelitan ini adalah“Upaya Guru Bimbingan 
Konseling dalam men gatasi perilaku agresif peserta didik di SMP  
NEGERI  31  Bandar Lampung tahun pelajaran 2019/2020”.  
Fokus  penelitian  tersebut  kemudian  dijabarkan  menjadi  
beberapa subfokus masalah  sebagai berikut   
1.) Upaya guru Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi 
perilaku agresif 
2.) Penyebab peseta didik  berperilaku agresif di SMP Negeri 31 
Bandar Lampung. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 





1) Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengatasi  perilaku agresif pada peserta didik di SMP Negeri 
31 Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020 
2) penyebab peserta didik mengalami perilaku agresif di SMP 
Negeri 31 Bandar Lampung tahun ajaran 2019/2020 
D. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat penulis. Tujusn 
penelitian ini yaitu: 
1) Untuk mengetahui upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
mengatasi perilaku agresif pada peserta didik di SMP Negeri 3 
Bandar Lampung 
2) Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok di SMP NEGERI 31 Bandar Lampung 
E. Manfaat penelitian  
 Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah 
dipaparkan, maka manfaat yang diharapkan peneliti adalah : 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengambangkan  
konsep ilmu bimbingan dan konseling khususnya penanganan 
perilaku agresif peserta didik disekolah dan dapat berguna 
bagi perkembangan ilmu bimbingan dan konseling khususnya 
dalam menyelesaikan masalah sosial, misalnya perilaku 
agresif disekolah 
2. Secara Praktis 
Peneliti ini diharapkan memberikan manfaat praktis sebagai 
berikut : 
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan masukan positif bagi sekolah, khususnya dalam 
mengatasi perilaku agresif peserta didik 
b. Bagi guru bimbingan dan konseling,dapat menambahkan 
pengetahuan guru pembimbing dalam melaksanankan 
layanan bimbingan dan konseling, sering dapat dijadikan 
bahan masukan guru pembimbing dalam layanan yang 
tepat terhadap peserta didik yang melakukan perilaku 






F. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh suci anggraini prodi 
bimbingan dan konseling FKIP Universitas Jambi dengan 
judul “hubungan antara konsep diri dan sikap agresivitas 
siswa kelas XI N 4 Kerinci tahun akademik 2015/2016” 
rumusan masalah ini adalah agar lebih memberikan  
pelayanan konseling yang dapat menumbuhkan konsep 
diri peserta didik yang baik karena konsep diri memiliki 
pengaruh terhadap perilaku agresif peserta didik. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan antara konsep diri dan sikap agresivitas 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 Kerinci” penelitian 
ini menggunakan penelitian korelasional yaitu mencari 
hubungan antara dua variabel konsep diri dan agresivitas 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 kerinci. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh fitri astuti program studi 
Bimbingan dan konseling fakultas tarbiyah dan keguruan 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan 
judul “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 
Tekhnik Sosiodrma Untuk Mengurangangi Perilaku 
Agresif Peserta Didik Kelas Xi Ips Sma Negeri 1 Seputih 
Agung Lampung Tengah Tahun Ajiaran 2016/2017”. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
menunjukan bahwa perilaku agresif dapat diturunkan 




3. Candra Harahap (2008) dengan judul “Upaya Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam Menumbuhkan 
Kepercayaan Diri Siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 20 Pekanbaru”. Rumusan masalah : Bagaimana 
upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
menumbuhkan kepercayaan diri siswa. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya guru 
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bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan 
kepercayaan diri siswa. Adapun penelitian yang dilakukan 
oleh penulis  dilaksanakan mulai dari bulan Juli hingga 
Desember 2008 dan dilaksanakan di SMP Negeri 20 
Pekanbaru yang beralamat di Jalan Abadi KM. 7.5 
Arengka. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah 
guru BK yang ada di SMPN 20 Pekanbaru, sedangkan 
Objek dari Penelitian ini adalah upaya yang dilakukan 
oleh guru BK dalam menumbuhkan kepercayaan diri 
siswa. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh guru BK SMP Negeri 20 Pekanbaru yang 
berjumlah 5 orang. Teknik analisis datanya adalah 
deskriptif kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa upaya guru bimbingan dan konseling 
dalam menumbuhkan kepercayaan diri siswa termasuk 
pada kategori sudah “Maksimal”, karena hasil akhir dari 
jawaban “ya” sebanyak 116 dengan persentase 77.33% 
sedangkan tidak hanya 34 dengan persentase 22.66 % , 
sehingga terletak pada rentang 76 – 100 %. Meskipun 
penelitian Candra Harahap sama dengan penelitian yang 
dilakukan penulis, tetapi pada hakikatnya penelitian 
penulis sangat berbeda pada masalah yang diangkat 
penulis. Hal ini terlihat dari judul penelitian penulis. Yaitu 
mengenai upaya guru pembimbing dalam mengatasi 
agresifitas siswa.  
4. Thrisa febriani, pengaruh layanan konseling kelompok 
terhadap periaku agresif peserta didik kelas VII di SMP 
NEGERI 3 kot bengkulu, tujuan penelitian ini adalah 
untuk memperoleh gambaran menegenai pengaruh 
layanan konseling kelompok terhadap perilaku agresif 
peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah eksperimen dengan desain one grop pretest.
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5. Marya Husna (2010) dengan judul “Upaya Guru 
Pembimbing dalam  
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Menanggulagi Kenakalan Siswa di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 12 Pekanbaru”. Rumusan masalah : 
Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling dalam  
Menanggulagi Kenakalan Siswa. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana upaya guru 
bimbingan dan konseling dalam dalam Menanggulagi 
Kenakalan Siswa. Adapun penelitian yang dilakukan oleh 
penulis  dilaksanakan mulai dari bulan Januari 2010 
hinggah juli 2010 dan dilaksanakan di SMA Negeri 12 
Pekanbaru yang beralamat Jl. Garuda Sakti KM 3 
Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan Pekanbaru. 
Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah guru BK 
yang ada di SMPN 20 Pekanbaru, sedangkan Objek dari 
Penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh guru BK 
dalam Menanggulagi Kenakalan Siswa. Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru 
BK SMA Negeri 12 Pekanbaru yang berjumlah 3 orang. 
Teknik analisis datanya adalah deskriptif kualitatif dengan 
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya 
guru bimbingan dan konseling dalam menanggulagi 
kenakalan siswa termasuk pada kategori “Tidak Baik”, 
Karna dari hasil observasi upaya yang dilakukan oleh 
guru pembimbing dalam menanggulagi kenakalan siswa 
di SMA Negeri 12 Pekanbaru diperoleh persentase 
29,16%. Sedangkan yang tidak dilaksanakan upaya oleh 
guru pembimbing  sebesar  70,83%. Meskipun penelitian 
Marya Husna sama dengan penelitian yang dilakukan 
penulis, tetapi pada hakikatnya penelitian penulis sangat 
berbeda. Hal ini terlihat dari judul penelitian penulis. yaitu 











G. Kerangka fikir 
Bimbingan sebagai pendidikan dan perkembangan yang 
menekankan proses belajar yang sistematik. Dalam devinisi 
tersebut terkandung maksud bahwa bimbingan itu suatu program 
atau bidang yang berasal dari dunia pendidikan,telah diketahui, 
bahwa yang dimaksud tentang program tersebut ditunjukkan upaya 
pemberian bantuan untuk mengoptimalkan perkembangan dari 
masing-masing peserta didik. Bimbingan berkaitan dengan layanan 
konseling yang merupakan proses yang terjadi dalam hubungan 
tatap muka antara satu orang individu yang terganggu oleh karena 
masalah yang tidak dapat diatasinya sendiri dengan seorang 
pekerja yang profesional yaitu orang yang telah terlatih dan 
berpengalaman membantu orang lain mencapai pemecahan-
pemecahan terhadap berbagai kesulitan pribadi. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling adalah suatu 
proses pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang konselor 
kepada klien, guna untuk mengatasi masalah yang sedang dialami 
oleh klien tersebut. Didalam layanan bimbingan dan konseling 
terdapat beberapa layanan yang digunakan untuk menyelesaikan 
peemasalahan individu salah satunya adalah layanan konseling 
kelompok, yang mana layanan ini sangat penting untuk 
menyelesaikan permasalahan peserta didik seperti perilaku agresif. 
Agresif adalah suatu perilaku yang menyimpang, maksudnya 
adalah perilaku yang menghakimi orang lain seperti memukul, 
menendang dan memaki serta mengeluarkan kata-kata yang tidak 
sopan dalam artian menghina orang yang menjadi sasaran individu. 



























Dari keterangan didalam bagan dapat dimengerti bahwa 
bimbingan dan konseling kelompok  adalah suatu proses 
pemberian bantuan yang diberikan konselor kepada klien dengan 
tujuan untuk mengentaskan permasalahan yang dialami klien 
dalam bentuk perilaku agresif. Sekolah bagi peserta didik 
merupakan lembaga sosial, tempat hidup mereka berkembang dan 
menjadi matang. Guru merupakan salah satu komponen mikro 
sistem pendidikan yang sangat menentukan untuk terselenggaranya 
proses pendidikan dan sebagai fasilitator penyelengaraan proses 
belajar peserta didik dan banyak mengambil peran dalam proses 
pendidikan dalam persekolahan. Peserta didik sebagai remaja yang 
sedang dalam masa pertumbuhan dan perkembangandalam tahap 
kehidupan yang bersifat peralihan dan tidak mantap. Peran Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam kehidupan individu,.Tugas 
Konseling kelompok 
Peran guru Bimbingan dan  
konseling 
Agresif 





perkembangan yang tidak terselesaikan dimasa sebelum remaja 
merupakan penyebab utama timbulnya kelainan-kelainan tingkah 
laku seperti salah suai dalam bentuk kenakalan remaja dan bahkan 
kejahatan. Kenakalan remaja merupakan atribut yang diberikan 
oleh masyarakatterhadap tingkah laku remaja yang menyimpang 
dari aturan-aturan normatif yangdianut oleh masyarakat tempat 
remaja itu hidup. Agresif merupakan bentukkelainan dari 
penyimpangan tingkah laku remaja, agresif merupakan dari hasil 
proses kemarahan yang memuncak yang bertujuan untuk menyakiti 
orang lain. Guru bimbingan dan konseling dengan segenap tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai guru Bimbingan dan Konseling 
sekolah harus mampu melaksanakan tugasnya, salah satunya 
adalah pelaksanaan konseling kelompok. 
Timbulnya perilaku agresif dikalangan peserta ini 
memerlukan adanya perhatian dari berbagai pihak. Sekolah sebagai 
tempat pendidikan formal memeliki tanggung jawab dalam 
menangani perilaku agresif. Didalam sistem sekolah,semua pihak 
memiliki tanggung jawab dan memiliki peran yang urgen dalam 
mengatasi agresif peserta didik .salah satu yang sangat urgen dalam 
mengatasi perilaku agresif peserta didik adalah guru BK. 
Kebaradaan dan peran serta guru pembimbing disekolah sangat 
diperlukan. Salah satu fungsi bimbingan dan konseling adalah 
fungsi atau upaya pencegahan (preventif), yakni suatu upaya untuk 
melakukan intervensi mendahului kesadaran akan kebutuhan 
pemberian bantuan. Upaya pembentukan kelompok belajar, 
bimbingan kelompok, bimbingan individu,dan kegiatan 
ekstrakurikuler, kesemuanya itu merupakan bagian dari 
rangkaianupaya preventif.Jadi salah satu upaya yang dilakukan 
guru bimbingan dankonseling untuk mengatasi perilaku agresif 
peserta didik adalah menggunakan layanan Uraian di atas peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa keberadaan guru pembimbing 
disekolah sangat urgen. Namun, mengatasi perilaku agresif tidak 
sama dengan mengobati suatu penyakit. Setiap penyakit sudah ada 
obat-obat tertentu akan tetapi agresif peserta didik belum 
mempunyai obat tertentu untuk penyembuhannya. Hal ini 





ragamnya serta amat banyak jenis penyebabnya sehingga upaya 
mengatasi agresif peserta didik tidak hanya dapat dilakukan oleh 
guru pembimbing sekolah saja namun perlu juga perhatian oleh 
pihak lain / stakholders pendidikan. Oleh karenaitu menjadi "PR" 
semua pihak untuk mengatasinya agar agresif peserta  didik dapat 






































A. Bimbingan dan konsling 
1. Pengertian bimbingan   
Bimbingan dan Konseling merupakan terjemahan dari 
“guidance” dan 
“counseling” dalam bahasa inggris. Secarah harfiyah 
istilah “guidance” dari akakata “guide” berarti: (1) 
mengarahkan (to direct), (2) memandu (to pilot), 
(3)mengelola (to manage), dan (4) menyetir (to steer). Banyak 




Sunaryo Kartadinata mengartikan bimbingan adalah 
sebagai “prosesmembantu individu untuk mencapai 
perkembangan secara optimal.” 
Sementara Rocman Natawidjaja mengartikan 
bimbingan sebagai suatu proses pemberianbantuan kepada 
individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya 
individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga dia 
sanggup mengarahkandirinya dan dapat bertindak secara 
wajar, sesuai dengan tuntunan dan keadaanlingkungan 
sekolah, keluarga, masyarakat, dan kehidupan pada umumnya. 
Dengan demikian dia akan dapat menikmati kebahagiaan 
hidupnya, dan dapatmemberi sumbangan yang berarti kepada 
kehidupan masyarakat pada umumnya. 
Bimbingan membantu berbagai individu mencapai 
perkembangan diri secaraoptimal sebagai makhluk sosial. 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa bimbingan adalah suatu 
proses pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang guru 
pembimbing / konselor untuk membantu mengembangkan 
atau menyesuaikan individu dengan lingkungannya dan 
memahami dirinya dan sanggup mengarahkan dirinya menjadi 
lebih baik lagi dan bisa berinteraksi dengan lingkungan 
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sekitarnya seperti keluarga, sekolah dan masyarakat 
dimanapun individu tersebut berada. Miller, bimbingan 
merupakan proses pemberian bantuan terhadap invidu agar ia 
memahami dirinya dan dunianya, sehingga dengan demikian 
ia dapat memanfaatkan potensi-potensinya. 
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Dari pendapat Miller, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa bimbinganadalah proses pemberian bantuan yang di 
berikan seorang guru Bimbingan dan Konseling, bantuan yang 
diberikan kepada individu adalah bantuan untuk memahami 
dirinya sendiri dan memanfaatkan kemampuan-kemampuan 
yang ada pada dirinya baik kemampuan dalam belajar maupun 
kemampuan dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 
Maka dari itu, peneliti dapat menyimpulkan bahwa bimbingan 
ini sangat berkaitan dengan perilaku agresif.  
2. Pengertian Konseling 
Menurut analisa Shertzer dan Stone, definisi 
konseling pada umumnyabernuansa kognitif, efektif, dan 
behavioral. Semua devinisi konselingmencerminkan relasi 
dyadic yakni hubungan seseorang dengan seseorang,beragam 
tempat, beragam klien, beragam materi dan tujuan.
20
 
Menurut teori Shetzer dan Stone, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwakonseling adalah hubungan seorang 
konselor dengan klien yang di lakukan secaratatap muka 
untuk mengatasi permasalahan klien seperti kognitif yaitu 
suatuperkembangan yang mempengaruhi kemampuan 
intelektuan peserta didik dalamberfikir, mengetahui, dan 
memecahkan masalah. Layanan konseling ini dilakukandi 
berbagai tempat seperti ruang konseling, taman sekolah, ruang 
kelas dan lainsebagainya sesuai dengan keinginan si klien. 
Klien yang diberikan layanankonseling tidak hanya kepada 
satu klien saja akan tetapi kepada beberapa klienyang 
memiliki masalah, dan materi yang diberikan berbeda-beda 
serta tujuanpengentasan masalahnya juga berbeda dengan kata 
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lain materi yang diberikansesuai dengan permasalahan yang 
dialami oleh klien.  
Menurut Mapiare konseling adalah serangkaian 
kegiatan pokok bimbingandalam usaha membantu klien 
secara tatap muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil 




Dari pendapat Mapiare peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa konselingadalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
dua orang secara tatap muka diantaranya konselor dengan 
klien untuk membantu klien mengentaskan atau 
menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh klien dan 
klien tersebut dapat mengambil tanggung jawab sendiri 
terhadap masalah yang dialaminya.  
Menurut Carl Rogers, seorang psikolog humanistik 
terkemuka,berpandangan bahwa konseling merupakan 
hubungan terapi dengan klien yangbertujuan untuk melakukan 
perubahan self (diri) pada pihak klien
22
 
3. Pengertian Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan dan konseling adalah upaya pemberian 
bantuan yang dilakukan oleh seorang konselor kepada anak 
didik agar dapat memahami dirinya sehingga sanggup 




Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan diatas 
peneliti dapatmenyimpulkan bahwa guru bimbingan dan 
konseling adalah suatu proses pemberian bantuan yang di 
berikan oleh guru Bimbingan dan Konseling kepadaseorang 
klien/peserta didik dengan tujuan agar klien / peserta didik 
dapatmenyelesaikan masalahnya dengan baik melalui bantuan 
seorang guru Bimbingandan Konseling. 
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4. Upaya Guru Pembimbing  
Penelitian ini berkenaan dengan Upaya Guru 
Pembimbing dalam mengatasi perilaku agresif pada peserta 
didik.  Upaya sering diartikan dengan  “usaha”. Menurut  
Peter Salim dan Yenny Salim upaya adalah “berbagai usaha 
yang telah dilakukan untuk memecahkan suatu masalah”
24
. 
Dengan demikian Upaya dapat diartikan suatu tindakan yang 
telah dilakukan dengan berbagai usaha untuk memecahkan 
suatu masalah.  
Guru pembimbing sering disebut dengan “konselor 
sekolah”. Konselor adalah suatu tunjukan kepada petugas di 
bidang konseling yang memilki sejumlah kompetensi dan 
karakteristik pribadi khusus yang diperoleh melalui 
pendidikan professional. 
 
B. Pengertian Konseling Kelompok  
Pengertian konseling kelompok secara umum adalah 
pemberian bantuan kepada sekelompok Peserta didik baik yang 
sudah ditentukan jumlahnya maupun yang sudah terbentuk apa 
adanya. Layanan konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan peserta didik untuk memperoleh 
kesempatan dan pembahasan serta pengentasan masalah yang 
dialami melalui dinamika kelompok. Dinamika kelompok adalah 
suasana yang hidup berdenyut, bergerak, berkembang ditandai 
dengan adanya interaksi antara sesama anggota kelompok. 
Konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepada peserta 
didik dalam rangka pemberian kemudahan dan perkembangan 
dalam pertumbuhannya, selain bersifat pencegahan konseling 
kelompok juga dapat bersifat penyembuhan.
25
 
Konseling kelompok menurut Sukardi, adalah suatu teknik 
pelayanan konseling yang diberikan oleh pembimbing kepada 
sekelompok peserta didik dengan tujuan membantu seseorang atau 
sekelompok peserta didik yang menghadapi masalah-masalah 
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belajarnya dengan menempatkan dirinya di dalam suatu kehidupan 
atau kegiatan kelompok yang sesuai.
26
 
Dalam konseling kelompok peserta didik dapat 
menggunakan interaksi dalam kelompok untuk meningkatkan 
pemahaman dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan 




Berdasarkan dari pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
pengertian konseling kelompok adalah konseling yang 
memungkinkan sejumlah peserta didik bersama-sama melalui 
dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber 
(terutama guru pembimbing) dan membahas bersama-sama pokok 
bahasan tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan 
kehidupannya sehari-hari serta untuk perkembangan dirinya baik 
sebagai individu maupun sebagai pelajar dalam 
mempertimbangkan segala keputusan atau tindakan tertentu, 
sehingga dapat meningkatkan rasa kepercayaan diri peserta didik 
dalam hubungan sosial.  
1. Tujuan Konseling Kelompok  
Kehidupan kelompok dalam hidup seseorang 
memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Pengaruh kelompok memiliki peranan yang positif 
dan negatif, sehingga akan tercapai dengan maksimal suatu 
layanan konseling dalam kelompok terlebih dahulu harus 
menentukan tujuan yang akan ditentukan bersama.  
Manfaat dan pentingnya konseling kelompok perlu mendapat 
penekanan yang sungguh-sungguh. Melalui konseling 
kelompok peserta didik akan:  
a. Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan 
membicarakan berbagai hal yang terjadi disekitarnya. 
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Pendapat mereka boleh jadi bermacam-macam, ada yang 
positif dan ada yang negatif.  
b. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan 
lingkungan mereka yang bersangkut paut dengan hal-hal 
yang mereka bicarakan di dalam kelompok. “sikap posotif” 
di sini dimaksud menolak hal-hal yang salah dan 
menyokong hal-hal yang benar. Sikap positif ini 
diharapkan dapat merangsang konseli untuk menyusun 
program-program kegiatan untuk mewujudkan “penolakan 
terhadap yang buruk dan bantuan terhadap yang baik”.  
c. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan 
“penolakan terhadap yang buruk dan bantuan terhadap 
yang baik”.  
d. Mendorong peserta didik untuk melaksankan kegiatan-




Tujuan konseling kelompok yang dikemukakan oleh 
Prayitno adalah sebagai berikut:  
1. Tujuan Umum  
Tujuan umum dari layanan konseling kelompok adalah 
berkembangnya sosialisasi peserta didik, khususnya 
kemampuan komunikasi anggota kelompok. Melalui 
layanan konseling kelompok hal-hal yang mengganggu atau 
mendesak perasaan yang ingin diungkapkan, diringankan 
melalui berbagai cara dan melalui berbagai masukan dan 
tanggapan baru. Selain bertujuan sebagaimana konseling 
kelompok, juga bermaksud mengentaskan masalah konseli 
dengan memanfaatkan dinamika kelompok.  
2. Tujuan Khusus  
Konseling kelompok bermaksud membahas topik-topik 
tertentu. Melalui dinamika kelompok yang dilakukan 
dengan sungguh-sungguh, pembahasan topik-topik itu 
mendorong pengembangan perasaan, pikiran, pandangan, 
wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya 






tingkah laku yang lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan 
berkomunikasi verbal dan non verbal ditingkatkan.  
Guru tidak cukup hanya merencanakan pengajaran, 
karena masing-masing peserta didik mempunyai perbedaan 
dalam beberapa segi, misalnya intelegensinya, bakat, tingkah 
laku, sikap dan gaya belajarnya. Dengan adanya informasi dari 




 Berdasarkan pendapat di atas, yang berkaitan dengan 
perilaku agresif yang berkaitan dalam hubungan sosial peserta 
didik maka dengan konseling kelompok diharapkan akan timbul 
sikap positif terhadap keadaan diri dan lingkungan peserta 
didik, perilaku agresif dalam hubungan sosial peserta didik 
dapat berkurang dan lebih bisa bersikap asertif dengan 
kemampuan yang dimiliki peserta didik. Dengan adanya 
konseling kelompok maka dapat membantu peserta didik agar 
dapat meningkatkan sikap asertif saat berinteraksi dengan orang 
lain.  
2. Fungsi Konseling Kelompok  
Fungsi layanan konseling kelompok yang paling 
utama adalah kuratif atau pengentasan masalah. Konseling 
kelompok tidak hanya merupakan pertolongan yang kuratif 
(penyembuhan) dan preventif (pencegahan) tetapi dapat juga 
bersifat preservative (memilih) klien dapat melaksanakan 
fungsinya di masyarakat mungkin dalam bentuk pengalaman 
hidupnya yang melibatkan fungsi-fungsi terapi yang bersifat 
terbuka, orientasi pada kenyataan, katarsis, saling 
mempercayai, saling pengertian, saling menerima, dan saling 
mendukung. Fungsi-fungsi terapi itu diciptakan dan 
dikembangkan dalam suatu kelompok kecil melalui cara 
saling memperdulikan diantara para peserta konseling 
kelompok.
30
 Bagi peserta didik konseling kelompok dapat 
bermanfaat sekali karena melalui interaksi dengan anggota-
anggota kelompok, mereka dengan mengembangkan berbagai 
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keterampilan yang pada intinya meningkatkan kepercayaan 
diri dan kepercayaan orang lain. Mengingat dalam suasana 
konseling kelompok mereka mungkin merasa lebih mudah 
membicarakan persoalan-persoalan yang mereka hadapi dari 
pada konseling individual yang hanya menerima sumbangan 
pikiran dari anggota atau konselor.  
3. Asas-asas Konseling Kelompok  
Menurut Prayitno dalam konseling kelompok,asas 
yang digunakan yaitu :  
a. Asas Kerahasiaan  
Asas kerahasian, karena membahas masalah pribadi 
anggota (masalah yang dirasa tidak menyenangkan, 
mengganggu perasaan, kemauan dan aktifitas 
kesehariannya).  
b. Asas Kesukarelaan  
Asas kesukarelaan, yaitu asas yang menghendaki adanya 
kesukaan dan kerelaan peserta didik (klien) mengikuti 
atau menjalani layanan atau kegiatan yang diperuntukkan 
baginya.  
c. Asas Keterbukaan  
Asas keterbukaan, yaitu asas yang menghendaki agar 
peserta didik atau klien yang menjadi sasaran layanan atau 
kegiatan yang bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, 
baik dalam memberika keterangan tentang dirinya, 
maupun dalam menerima berbagai informasi dan materi 
dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya. Guru 
pembimbing atau konselor berkewajiban mengembangkan 
keterbukaan peserta didik.  
d. Asas Kegiatan  
Asas kegiatan, yaitu asas yang menghendaki agar peserta 
didik (klien) yang menjadi sasaran layanan dapat 
berpartisipasi aktif di dalam penyelenggaraan konseling 
kelompok. Guru pembimbing atau konselor perlu 
mendorong dan memotivasi peserta didik untuk dapat 
aktif dalam setiap layanan atau kegiatan.
31
 
                                                          





4. Proses Pelaksanaan Konseling Kelompok  
Suatu kelompok yag sukses dihasilkan dari 
perencanaan yang cermat dan terperinci. Perencanaan meliputi 
tujuan, dasar pembentukan kelompok, dan kelompok yang 
menjadi anggota, frekuensi dan lama waktu pertemuan, 
struktur dan format kelompok, metode prosedur, dan 
evaluasi.
32
 Layanan konseling kelompok tidak semua efektif 
untuk semua orang. Ada beberapa kondisi anggota yang perlu 
diperhatikan sehingga kelompok tidak direkomendasikan. 
Kondisi tersebut dalam keadaan kritis, misalnya depresi dan 
ingin bunuh diri sangat-sangat takut untuk berbicara dalam 
kelompok, tidak memiliki keterampilan sosial, klien tidak 
menyadari akan perasaan, motivasi, maupun pikirannya, serta 
menunjukkan perilaku menyimpang, dan perlu banyak 
meminta perhatian dari orang lain sehingga dapat mengganggu 
di dalam kelompok. Suatu kelompok yang watak atau yang 
dilihat lebih dari sifat dibandingkan dengan yang berbeda sifat. 
Misalnya kelompok remaja yang masalahnya lebih difokuskan 
pada masalah hubungan antar pribadi, perkembangan seksual, 
identitas dan kemandirian. Ada beberapa hal yang harus 
dilakukan dalam pembentukan kelompok sehingga ada kerja 
sama yang baik antar anggota, sebagai berikut:  
a. Memilih Anggota Kelompok  
Peranan anggota kelompok menurut Prayitno 
dijabarkan sebagai berikut:  
1) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam 
hubungannya antar anggota kelompok;  
2) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri 
dalam kegiatan kelompok;  
3) Membantu tersusunnya aturan kelompok atau berusaha 
mematuhinya dengan baik;  
4) Ikut secara aktif dalam kegiatan konseling kelompok;  
5) Mampu berkomunikasi secara terbuka;  
6) Berusaha membantu orang lain;  
                                                          





7) Memberikan kesempatan kepada orang lain untuk 
menjalani peranannya.  
C. Perilaku agresif 
1. Pengertin perilaku Agresif 
Agresif(aggression) merupakan suatu perilaku 
seseorang yang dimaksudakan untuk menyakiti  seseorang 
atau lebih padahal orang tersebut tidak ingin disakiti, baik 
secara fisik maupun psikologis. Dengan kata lain, agresif 
merupakan tingkah laku individu yang dimaksudkan  untuk 
melukai atau mencelekakan individu yang tidak 
menginginkan datangnya tingkah laku tersebut menurut 
brigham. Perilaku agresif juga dapat dipandang sebagai 
respon untuk mencari pengurungan ketegangan dan frustasi 
melalui perilaku yang banyak menuntut, memaksa, dan 
menguasai orang lain. Hal ini berarti perilaku melukai orang 
lain karena kecelakaan atau ketidak sengajaan tidak dapat 
dikategorikan sebagai agresivitas hal ini dengan sengaja, 
walaupun usahanya tidak berhasil, tetap disebut agresivitas.
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Perilaku agresif adalah reaksi berupa serangan yang 
dilakukan individu terhadap orang maupun benda-benda 
sekitarnya dengan sengaja dan bermaksud menyakiti dan 
merusaknya, dijelaskan lebih lanjut oleh atkinson, dkk, 
perilaku agresif adalah perilaku yang melukai orang lain 
secara fisik maupun verbal.
34
 
2. Jenis- jenis agresif 
Agresif bukanlah perilaku yang sifatnya sederhana dan 
mudah diidentifikasi. Pada kenyataannya, agresif tampil dalam 
bentuk yang sangat beragam, dan berhimpitan dengan konsep-
konsep lain seperti permusuhan, asertivitas, marah, violence, 
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ataupun bullying. Untuk memahaminya lebih baik, berikut 
akan disampaikan jenis-jenis agresif.
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Berdasarkan apakah agresif tersebut dilatar belakangi 
emosi/marah atau tidak, terdapat dua macam agresif, yaitu  
1. Emotional aggression, yaitu yang melatarbelakangi oleh 
perasaan marah dan emosional. Agresif sebagai efek dari 
munculnya emosi dalam diri seseorang 
2. Insterumental aggression, yaitu agresif ini tidak ada 
kaitannya dengan perasaan marah . Agresif ini merupakan 
insterumen untuk mendapatkan tujuan lain yang dianggap 
menarik seperti uang ataupun jabatan 
 
Berdasarkan apa agresif tersebut sesuai atau tidak dengan 
norma sosial, agresif dapat menjadi dua macam, yaitu 
36
 
1. Pro- social aggression, yaitu agresif yang sesuai dengan 
norma sosial yang berlaku. 
2. Anti-social-aggression, yaitu agresif yang tidak sesuai 
dengan norma sosial yang berlaku 
Selain itu, agresif pun bisa dibedakan berdasarkan 
pada bagaimana perilaku itu dilakukan:
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1. Apakahagresif tersebut dilakukan secara langsung 
(langsung ditunjukan pelaku terhadap korban ) atau tidak 
langsung ( dilakukan oleh orang lain, atau ditunjukan 
kepada orang atau bendan yang berhubungan dengan 
sasaran agresif) 
2. Apakah agresif tersebut dilakukan secara aktif ( menyakiti 
orang lain dengan menunjukan tindakan  atau kata-kata) 
atau pasif ( menyakiti orang lain dengan tidak melakukan 
atau mengatakan sesuatu yang seharusnya dilakukan atau 
dikatakan).  
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3. Apakah agresif tersebut dilakukan secara verbal ( 
menyakiti orang lain meluluikata-kata ) atau non fisik  
menyakiti orang lain melalui tindakan ). 
Kombinasi dari ketiga cara agresif dilakukan 




1. Agresif lansung-aktif-verbal: meneriaki, menyoraki, 
mancaci, membentak, berlagak atau memamerkan 
kekuasaan. 
2. Agresif langsung-aktif-nonverbal : serangan fisik, 
baik mendorong, memukul, maupun menendangg dan 
menunjukan gestur yang menghina orang lain. 
3. Agresif langsung-pasif-verbal: diam, tidak menjawab 
panggilan telepon 
4. Agresif langsung-pasif-nonverbal keluar ruangan 
ketika target masuk, tidak mewmberi kesempatan 
target berkembang 
5. Agresif tidak langsung aktif-verbal menyebarkan 
rumor negatif, menghinakan opini target pada orang 
lain. 
6. Agresif tidak langsung-akitf-nonverbal: mencuri atau 
merusak barang target, menghabiskan kebutuhan yang 
dioerlukan target. 
7. Agresif tidak langsung-pasif-verbal : membiarkan 
rumor mengenai target berkembang, tidak 
menyapaikan informasi yang dibutuhkan target. 
8. Agresif tidak langsung-pasif-nonverbal : 
menyebabkan orang lain tidak mengerjakan sesuatu 
yang dianggap penting oleh target, tidak berusaha 
melakukan sesuatu yang dapat menghindarkan target 
dari masalah. 
3. Ciri-ciri Perilaku Agresif 
Setiap perilaku yang ditampilkan oleh seseorang individu 
tidak selalu dapat dikatan sebagai agresif, dikatakan agresif 
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1. Menyakiti atau merusak diri sendiri, orang lain, atau objek-
objekpenggantinya. Perilaku agresif menimbulkan adanya 
bahaya berupakesakitan yang dialami oleh dirinya sendiri 
ataupun oleh orang lain.Bahaya kesakitan ini dapat berupa 
kesakitan fisik, misalnya karenapukulan, dilempar benda 
keras, dan sebagainya. Kesakitan psikis misalnyadiancam, 
diberi umpatan, diteror. Sasaran perilaku agresif sering 
jugaterjadi bukanlah objek pertama yang awalnya 
membangkitkan doronganuntuk berperilaku agresif. 
Perilakuagresif dapat ditujukan untuk objeklainbaik 
organisme maupun benda mati. 
2. Tidak diinginkan oleh orang yang menjadi sasarannya, 
karena akanmenimbulkan kesakitan baik secara fisik 
maupun psikis. Dengan kata lainkorban tidak 
menginginkan datangnya perilaku tersebut. 
3. Perilaku yang melanggar norma sosial. Perilaku agresif 
pada umumnyaselalu dikaitkan dengan pelanggaran 
terhadap norma sosial, karenaperilaku tersebut membuat 
orang tersakiti dan dirugikan, dan banyakmelanggar 
norma-norma yang telah diterapkan di masyarakat. 
Perilakuagresif ini tidak dapat diterima karena tidak sesuai 
dengan norma socialatau budaya. 
Tidak semua perilaku yang kasar baik secara verbal 
maupun nonverbal dapat dikatakan sebagai perilaku agresif, 
karena untuk dapat dikategorikan perilaku agresif harus 
memenuhi unsur bertujuan menyakiti atau merusak. Menurut 
Martini dan Adiyanti, ciri-ciri perilaku agresif yaitu.
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1. Penyerangan secara fisik seperti memukul dan mencubit 
2. Penyerangan dengan menggunakan benda misalnya 
memukul denganbuku 
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3. Penyerangan dalam bentuk verbal misalnya mengejek dan 
menghina 




Selain itu juga beberapa ciri perilaku agresif yaitu 
cenderung mudahmarah, antisosial yaitu mencakup berbagai 
tindakan seperti tindakan agresif, ancaman secara verbal 
terhadap orang lain, perkelahian, perusakan hak 
milik,pencurian, suka merusak, sering tampak tidak gembira, 
tidak mudahmenerima pendapat orang lain, berusaha mencari 




Jadi dapat di simpulkan bahwa suatu perilaku 
dikatakan agresif apabila merupakan perilaku yang 
melanggar norma social, mengandung unsur kekerasan 
karena menimbulkan bahaya seperti menyakiti, merusak 
baik itu diri sendiri maupun orang lain atau objek lainnya. 
Yang mana perilaku tersebut tidak diinginkan oleh orang 
yang menjadi sasaran dari sipelaku namun ketika suatu 
perilaku yang menyakiti tersebut dilakukan dengan tidak 
sengaja atau sipelaku tidak berniat sama sekali untuk 
menyakiti orang lain maka perilaku tersebut bukan 




4. Aspek-Aspek Perilakiu Agresif 
Aspek-aspek perilaku agresi, terhadap beberapa teori 
yang menjelaskantentang aspek perilaku agresif tersebut 
diantaranya. Menurut mengklasifikasikan perilaku agresif 
kedalam empat aspek, yaitu agresif verbal, agresi non verbal, 
kemarahan, dan permusuhan.Agresi verbal dan agresi non 
verbal mewakili komponen motorik dalam perilaku agresif, 
sedangkan kemarahan dan permusuhan mewakili komponen 
efektif dan kognitif dalam perilaku agresif.  
                                                          
41 Walisongo ‘’indikator perilaku agresif” 2016,h.130 
42 Evia darmawani, “  model bimbingan kelompok dengan metode 
sosiodrama untuk mengurangi prilaku agresif’’. ( universitas pendidikan indonesia, 
Bandung, 2012),h.10 






Perilaku agresif dalam dasarnya mengandung dua 
makna yakni makna positif dan makna yang negatif.perilaku 
agresif dalam makna yangnegatif.perilaku agresif dalam 
makna yang positif dan makna yang positifmerupakan 
tindakan menyerang untuk meraih kesuksesan meskipun 
mendapatrintangan. Tindakan menyerang tersebut tidak 
bermaksud untuk menyakiti atau melukai oang lain, dan 
disebut dengan agresif instrumental; sedangkan 
perilakuagresif dalam makna yang negatif merupakan 
perilaku menyerang untukmemperoleh keinginan dengan 
merusak, melukai, atau menyakiti orang lain.Berdasarkan 
pengertian diatas, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwaperilaku agresif terbagi menjadi dua, yaitu perilaku 
agresif secara non fisik yangdijelaskan dengan cirri-ciri: 
menyombongkan diri, adanya bahasa yang kasar, sering adu 
mulut, (adu argument), mencaci maki mengancam, menjawab 
dan mengkritik dengan pedas, mengolok-olok, menghina, 
memanggil orang lain dengan nama yang tidak disukai. 
perilaku agresif secara fisik ditandai dengan cirri-ciri 
mendominasi orang lain menggigit, menendang, membrontak, 
menggangu, merusak, menorong, menyerang, marah yang 
sadis, berkelahi, memukul dan perilaku deskruktif yang 
mengganggu hak orang lain. 
5. Mengendalikan Perilaku Agresif 
Cara atau tehnik untuk mengendalikan perilku agresif 
menurut Koeswara langkah kongkret yang dapat diambil 
untuk mencegah kemunculan atau berkembangnya tingkah 
laku agresif itu adalah penanaman moral, pengembangan 
kemampuan pemberian empati. 
a. Penanaman Moral 
Penanaman moral merupakan langkah yang paling tepat 
untuk mencegah 
kemunculan tingkah laku agresi, penanaman moral ini akan 
berhasil apabila 
dilaksanakan secara berkesinambungan dan konsisten sejak 





segenap pihak yang memikul tanggung jawab dalam proses 
sosialisasi. 
b. Pengembangan Kemampuan Pemberian Empati 
Pencegahan tingkah laku agresif bisa dan perlu 
menyatakan pengembangan kemampuan mencintai pada 
individu-individu. Adapun kemampuan mencintai itu 
sendiri dapat berkembang dengan baik apabila individu-
individu dilatih dan melatih diri untuk mampu 
menempatkan diri dalam dunia batin sesama serta maupun 
memahami apa yang dirasakan atau dialami dan diinginkan 
maupun tidak diinginkan sesamanya. Pengembangan 
kemampuan dengan memberikan empati merupakan 
langkah yang perlu diambil dalam rangkah mencegah 
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